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Abstrak
Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah Peran
Orang Tua Dalam Memotivasi Siswa pada Pembelajaran PKn di kelas IV
SDN No. 1 Tibo Kec. Sindue Tombusabora. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui peran orang tua dalam memotivasi siswa pada pembelajaran PKn
di Kelas IV SDN No. 1 Tibo Kec. Sindue Tombusabora yang berjumlah 26
orang. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan angket. Hasil
analisis deskriptif kualitatif tentang peran orang tua memotivasi pada siswa
kelas IV SDN No. 1 Tibo Kec. Sindue Tombusabora. Hasil penelitian
menunjukan bahwa dari 26 kepala keluarga siswa, terdapat 3 kepala keluarga
atau 12%  yang memberikan motivasi kepada anak tergolong sangat tinggi,
terdapat 12 kepala keluarga atau  46% yang memberikan motivasi kepada
anak tergolong tinggi, 7 kepala keluarga atau 27% yang memberikan motivasi
kepada anak tergolong sedang, 4 kepala keluarga atau 15% dan yang
memberikan motivasi kepada anak tergolong rendah. Hal ini menunjukan
hanya sedikit orang tua yang sangat antusias untuk melakukan motivasi
berkaitan dengan kegiatan belajar anak di sekolah maupun di rumah.
Kata Kunci : Peranan Orang Tua Memotivasi Siswa; pada Pembelajaran;
PKn.
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Abstract
The problem in this study is How the Role of Parents in Motivating Students
in the fourth grade Civics Lesson SDN No. 1 Tibo district. Sindue
Tombusabora. The purpose of this\ study was to determine the role of parents
in motivating students to study in Class IV Civics. SDN No. 1 Tibo district.
Sindue Tombusabora totaling 26 people . The data collection techniques used
questionnaire . The results of a qualitative descriptive analysis of the role of
parents in motivating No. fourth grade students at SDN No. 1 Tibo district.
Sindue Tombusabora . The results showed that of the 26 heads of families of
students , there were 3 households or 12 % which gives motivation to the
children classified as very high , there are 12 households or 46 % which gives
motivation to the child is high , 7 households or 27 % provided the motivation
the children classified as moderate , 4 households or 15 % and that gives
motivation to the children is low . This shows only a few parents who are
excited to perform activities related to the motivation of children's learning at
school and at home .
Keywords : Role of Parents Motivating Students; on Civics Education;
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I. Pendahuluan.
Kartono (1992:36) menyatakan bahwa keluarga merupakan lembaga pertama dalam
kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai mahluk sosial. Dalam
keluarga umumnya anak ada dalam hubungan interaksi yang intim. Keluarga memberikan
dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral dan pendidikan anak. Daryati (2009: 15)
mengemukakan orang tua adalah lingkungan pertama dan utama dalam kehidupan seorang
anak. Dimana hal ini akan menjadi dasar perkembangan anak berikutnya. Karenanya
dibutuhkan pola asuh yang tepat agar anak tumbuh berkembang optimal. Citra diri
senantiasa terkait dengan proses tumbuh kembang anak berdasarkan pola asuh dalam
membesarkannya.
Adapun pentingnya masalah ini diteliti adalah karena sepanjang pengetahuan
peneliti sangat penting diketahui dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa
yang sangat erat hubungannya dengan perilaku siswa sebagai warga negara, dalam
hubungannya dengan keluarga, sekolah, dan masyarakat tertunya  dan yang paling penting
terhadap hasil belajar PKn siswa kelas IV SDN No. 1 Tibo. Berdasarkan keterangan
tersebut mendorong peneliti mengangkat judul: Peran Orang Tua dalam Memotivasi siswa
pada Pembelajaran PKn di Kelas IV SDN No. 1 Tibo Kec. Sindue Tombusabora.
1.1.Pengertian Peran Orang Tua
Menurut Suhardono (1994:03) Bahwa:”Makna dari kata peran adalah suatu penjelasan
yang merujuk pada konotasi ilmu sosial, yang mengartikan peran sebagai suatu fungsi yang
dibawakan seseorang ketika menduduki suatu karakterisasi (posisi) dalam struktur sosial”.
Menurut Abu Ahmadi dkk (2004:103), peran adalah: “Suatu kompleks pengharapan
manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu
berdasarkan status dan fungsi sosialnya.Peran adalah perangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat”. Orang tua adalah orang yang
bertanggung jawab dalam satu keluarga atau rumah tangga yang biasa disebut
ibu/bapak.Orang tua yaitu orang-orang yang bertanggung jawab atas kelangsungan hidup
anak.
sebuah keluarga dimana orang tua merupakan pendidik yang pertama dan
utama.Keutamaan yang ada pada dirinya bukan saja karena sebagai petunjuk jalan dan
bimbingan kepada anak tetapi juga karena mereka adalah contoh bagi anak-
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anaknya.Dengan demikian orang tua dituntut untuk mengarahkan, menuntut/membimbing
anak karena anak pada kenyataannya bukanlah orang dewasa yang berbentuk kecil.
1.2.Peran Orang Tua Terhadap Anak
Secara umum orang tua mempunyai tiga peranan terhadap anak:
a. Merawat fisik anak, agar anak tumbuh kembang dengan sehat
b. Proses sosialisasi anak, agar anak belajar menyesuaikan diri terhadap lingkungannya
(keluarga, masyarakat, kebudayaan)
c. Kesejahteraan psikologis dan emosional dari anak.
Kehidupan modern seperti sekarang ini terlihat adanya orang tua yang terjadi begitu
memperhatikan perannya masing-masing.dengan meningkatnya pendidikan dan
perkembangan iptek membuka luas kesempatan bagi wanita untuk mendapatkan profesi
seperti juga kaum lelaki.Sehingga banyak terbukti istri/ibu yang bekerja penuh di luar
rumah. Ini berpengaruh terhadap peran-peran yang lain yang jelas bahwa jika peran dari
salah seorang anggota keluarga dalam hal ini ayah/ibu berubah, maka akan berubah pula
peran dari masing-masing.
1.3.Motivasi Belajar
Menurut Dimyati (1999:80) Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakan
dan mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Koeswara dalam Dimyati (1999:80)
dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.Menurut Monks dalam Dimyati (1999:84)
Kekuatan mental atau kekuatan motivasi tersebut dapat dipelihara. Dorongan dari dalam atau
kekukatan mental dan pengaruh lingkungan luar tersebut berpengaruh pada kemajuan individu. Jenis
motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Ditinjau dari  sumber dorongan perilaku
motivasi dapat dibagi menjadi dua, yakni motivasi instrisik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi
instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau dapat tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi ekstrisik
adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena  pengaruh dari luar .
II. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yakni menyangkut
tentang keadaan yang ada di lapangan yang diteliti, diamati dan berdasarkan atas
pengamatan yang dilakukan. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif melalui pengungkapan kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang, peristiwa tertentu secara rinci dan mendalam serta prilaku yang diamati.
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2.1 Populasi, Sampel Dan Tekhnik Pengambilan Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:130) “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian”.Sebagai populasi pada penelitian ini seluruh siswa yang terlibat dalam proses
pembelajaran  di SDN No. 1 Tibo dari, sebanyak 240 orang yang terdiri 111 orang siswa
laki-laki dan 129 orang siswa perempuan.
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:112) “Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti”.simple random sampling atau sampel acak sederhana yaitu cara
mengambil sampel dengan memberi kesempatan yang sama untuk dipilih bagi setiap
individu atau unit dalam keseluruhan populasi.
“Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara
10-15% atau 20-25% atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari:
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu,tenaga, dan biaya;
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut
banyak sedikitnya data;
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.
Berdasarkan jumlah populasi yang sangat banyak yaitu sebanyak 240 orang, maka
peneliti menentukan jumlah sampel dalam penelitian adalah sebanyak 26 Kepala Keluarga
(sampel populasi) yaitu siswa kelas IV yang menjadi sampelnya.
2.2 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang di tempuh dalam penelitian ini terbagi dalam tiga tahap yaitu:
Yang pertama adalah Tahap persiapan yaitu a) Menentukan lokasi, populasi, dan sampel,b)
Mencari literatur, c) Menyusun proposal d) instrumen penelitian e) Seminar, f) Mengurus /
meminta izin dari fakultas. Yang kedua adalah Tahap pelaksanaan yaitu a) Pengumpulan
data, b) Pengolahan dan analisis data, c)Megurus surat keterangan bahwa penelitian telah di
lakukan di sekolah.dan yang ketiga adalah. Tahap akhir yaitu Menyusun laporan penelitian
dalam bentuk hasil penelitian
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2.3 Teknik Analisis Data
Analisis deskriptif adalah a) reduksi data, b) penyajian data, dan c) verifikasi data
Untuk mengukur penerapan PTK dalam meningkatkan hasil belajar digunakan rumus yaitu= × 100 %
Keterangan :
P = Persentase yang dicapai
f = Jumlah jawaban dari setiap alternatif
n = Jumlah Sampel
III. Hasil Penelitian
Untuk mengetahui bagaiamana peran orang tua motivasi orang tua kepada siswa
kelas IV SDN No. 1 Tibo Kec. Sindue Tombusabora, maka data yang diperoleh dan
dianalisis secara deskripsi. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel. 4.1. Persentase Motivasi Orang Tua Berdasarkan Klasifikasi.
No Klasifikasi Frekuensi Persentase
1.
2.
3.
4.
Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
3
12
7
4
12%
46%
27%
15%
Jumlah 26 100%
Keterangan: Hasil Analisis data pada lampiran angket.
Tabel 4.1 menunjukan bahwa dari 26 orang tua siswa, terdapat 3 orang tua atau 12%  yang
memberikan motivasi kepada anak tergolong sangat tinggi, terdapat 12 orang tua atau  46%
yang memberikan motivasi kepada anak tergolong tinggi, 7 orang tua atau 27% yang
memberikan motivasi kepada anak tergolong sedang, 4 orang tua atau 15% yang
memberikan motivasi kepada anak tergolong rendah.
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IV. Pembahasan
Hasil angket diperoleh bahwa 26 orang tua siswa, terdapat 3 orang tua atau 12%
yang memberikan motivasi kepada anak tergolong sangat tinggi, terdapat 12 orang tua atau
46% yang memberikan motivasi kepada anak tergolong tinggi, 7 orang tua atau 27% yang
memberikan motivasi kepada anak tergolong sedang, 4 orang tua atau 15% yang
memberikan motivasi kepada anak tergolong rendah, dan 0 orang tua atau 0% yang sangat
rendah memberi motivasi anaknya. Hal ini menunjukan hanya sedikit orang tua yang sangat
antusias untuk melakukan motivasi berkaitan dengan kegiatan belajar anak disekolah
maupun dirumah. Dan tidak terdapat motivasi orang tua yang tergolong sangat rendah, hal
ini menunjukan bahwa tidak ada orang tua siswa yang tidak memberikan motivasi terhadap
anaknya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua  sangat diperlukan dalam
memotivasi anaknya yang sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Martin Handoko
(1990:101) ada beberapa kegiatan motivasi belajar dari orang tua, diantaranya adalah:
a).Memotivasi anak untuk belajar, b).Membantu mengatasi kesulitannya dalam belajar,
c).Memberikan fasilitas atau sarana untuk belajar, d).Mengawasi anak dalam belajar,
e).Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar, Motivasi belajar dari orang tua
terhadap anaknnya menunjukan bahwa kepedulian orang tua sangat penting sekali untuk
kemajuan anaknya dalam belajar serta dapat mendapat hasil yang baik. Tidak ada satupun
yang menyangkal bahwa pendidikan itu berawal dilingkungan keluarga, tetapi dengan
berkembangnya pendidikan sekolah, masyarakat berangsur-angsur mengurangi peranannya
dalam mendidik anak-anaknya ddan diserahkan sepenuhnya kepada sekolah.
IV. Kesimpulan dan Saran
Berdasar dari uraian tersebut penulis berkesimpulan bahwa keluarga sebagai pusat
pendidikan pertama dan utama. Oleh karena itu kajian mengenai peranannya merupakan
suatu kemutlakan. Dalam rangka peningkatan motivasi belajar siswa. Karena ada gejala
menunjukkan kecenderungan orang tua lepas tangan terhadap pembelajaran anak-anaknya
dan menyerahkan sepenuhnya kepada sekolah terutama yang berhubungan dengan proses
belajar mengajar, dengan berbagai alasan kesibukan dan halangan sehingga mereka tidak
sempat untuk berperan sebagai motivator terhadap anak-anaknya. untuk itu disarankan
kepada orang tua demi masa depan anaknya;
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1) Peran sertanya dalam mengawasi kegiatan belajar anak-anaknya dirumah sangat
diharapkan,
2) Pemberian sapaan sehubungan dengan pelajarannya, memberikan peringatan, anjuran
atau dorongan untuk belajar adalah merupakan hal yang sangat menentukan
keberhasilan belajar anak-anaknya.
3) Memperlihatkan kebutuhan belajar anaknya dengan jalan menyediakan fasilitas belajar
sesuai dengan kebutuhan anak dan kemampuan orang tua.
4) Penyediaan waktu yang cukup untuk belajar dengan jalan mengurangi atau
membebaskan dari tugas-tugas membantu orang tua dan urusan keluarga adalah
merupakan salah satu solusi.
Sehubungan dengan hasil penelitian tentang peran orang tua memotivasi pada siswa
kelas IV SDN No. 1 Tibo Kec. Sindue Tombusabora, maka penulis menyampaikan
beberapa saran, yaitu :
1. Kiranya dengan hasil yang telah dicapai melalui penelitian di atas maka diharapkan
kepada orang tua untuk selalu menjalankan perannya dalam memotivasi anak agar para
dapat menerima pelajaran dengan baik dan tidak bosan, sehingga mereka lebih terpacu
untuk dapat berprestasi
2. Disarankan kepada pihak sekolah agar dapat menambah sarana dan prasarana, buku-
buku yang ada di perpustakaan, agar siswa dapat terus belajar selain menerima pelajaran
dalam kelas
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